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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi sekarang ini banyak terjadibadan di berbagai
bidang, misalnya di bidang kesehatan. Perubahaditandai dengan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin cang@rhterjadi baik di negara
maju maupun negara berkembang. Untuk mengantigggaebahan yang terjadi
pemerintah menyediakan sarana untuk kesehatany yaihah sakit sebagai
pelayanan kesehatan bagi seluruh lapisan masyarakat

Untuk menghadapi perkembangan teknologi di rumadit skbutuhkan
Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki keteramptan pengetahuan yang
luas Dalam hal ini pegawai merupakan sumber daya maryasig melakukan
tugasnya dalam kegiatan pelayanan kesehatan dhreaid, dengan tujuan dapat
mengelola sebuah rumah sakit dan melayani pasiamaR sakit menjadikan
seorang pegawai yang memiliki kinerja yang baikgdensuatu penilaian yang
dinamakan penilaian kinerja pegawai, demikian midagan RSUD Dr. Slamet
Garut. Di rumah sakit ini dilakukan berbagai caaam disaha untuk mengevaluasi

pegawai secara periodik.

Pelaksanaan penilaian kinerja pegawai perlu dilakulpada setiap
organisasi atau instansi dengan melibatkan pihakajamen. Penilaian kinerja
merupakan bagian penting dari seluruh proses laygigbegawai yang

bersangkutan. Penilaian kinerja secara umum bartujuntuk memberikan



feedback kepada pegawai dalam upaya memperbaiki tampilamja, ke
meningkatkan produktivitas suatu organisasi, danarse khusus dilakukan
berkaitan dengan berbagai kebijaksanaan terhadggovag seperti untuk tujuan
promosi jabatan, kenaikan gaji, pendidikan, latjidam lain-lain. Oleh karena itu,
penilaian kinerja dapat menjadi landasan untuk reeigii sejauhmana kegiatan
manajemen sumber daya manusia, seperti perekrsgdeksi, penempatan, dan

pelatihan dilakukan dengan baik dan efektif.

Pegawai Negeri Sipil (PNS) merupakan salah satuabagari pegawai
rumah sakit di RSUD Dr. Slamet Garut. Pegawai Negigil memiliki penilaian
berdasarkan peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahud té&fang Daftar Penilaian
Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) Pegawai Negeri Srdititatas unsur-unsur yang
dinilai dalam melaksanakan penilaian pekerjaantuylesetiaan, prestasi kerja,

tanggung jawab, ketaatan, kejujuran, kerjasam&apsa dan kepemimpinan.

Dari proses penilaian kinerja Pegawai Negeri Sipitu daftar penilaian
pelaksanaan pekerjaan (DP3), peran sistem pendukeepytusan sangat
dibutuhkan guna meningkatkan efisiensi pengambkleputusan. Peran sistem
pendukung keputusan akan membantu pihak manajealem dnencapai tujuan
dari penilaian kinerja pegawai, seperti promosafah, tanpa mengesampingkan

parameter-parameter yang sudah ditentukan olek pilmaah sakit.

Proses penilaian kinerja pegawai jika dilakukarasgenanual, khususnya
dalam perhitungan nilai akhir setiap Pegawai Ne&guil membutuhkan waktu

yang cukup lama karena jumlah pegawai negeri ganlg banyak. Oleh karena



itu untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensng@ambilan keputusan, perlu
didukung adanya sistem terkomputerisasi yang dapatbantu pihak manajemen

dalam mengambil suatu keputusan.

Model yang digunakan dalam sistem pendukung keputupromosi
jabatan adalaRuzzy Multi Attribute Decision Making (FMADM). Secara umum,
Fuzzy Multi Attribute Decision Making memiliki suatu tujuan tertentu (kriteria)
dengan ciri-ciri terbaik dan mengklasifikasikan eatatif berdasarkan peran
tertentu (Simoes-Marques, 2000). Salah satu maka&nisntuk menyelesaikan
masalahFuzzy Multi Attribute Decision Making adalah dengan mengaplikasikan
metode Multi Attribute Decison Making (MADM) klasik untuk melakukan
perankingan setelah terlebih dahulu dilakukan kosivéatafuzzy ke datacrisp
(Chen,1992). Data yang bersifaizzy mengikuti suatu aturan sistem berbasis
aturanfuzzy yang terdiri dari tiga komponen utama ydiizyfication, inference
dandeffuzfication agar dihasilkan nilairisp. Smple Additive Weighting Method
(SAW) salah satu metoddulti Attribute Decision Making klasik dipilih karena
metode ini menentukan penjumlahan terbobot untuiapseatribut. Dengan
metode perankingan ini diharapkan penilaian akar leepat karena didasarkan
pada nilai kriteria dan bobot yang sudah ditentukaimingga akan mendapatkan

hasil yang lebih akurat terhadap siapa yang akarenma promosi jabatan.

1.2 Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang telah penubskiah diatas, maka

dapat dirumuskan pokok permasalahan sebagai befBagaimana pembuatan



dan implementasi sistem pendukung keputusan urgakgin kinerja pegawai

menggunakarFuzzy Multi Attribute Decision Making dengan mengaplikasikan

Smple Additive Weighting Method dalam tujuan promosi jabatan”.

1.3

Batasan M asalah

Untuk membatasi masalah yang dikaji, maka penulesnbatasi atau

memfokuskan masalah yang berkaitan dengan sistemdukeng keputusan

penilaian kinerja pegawai, yaitu :
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1. Penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit Umum DaBrnalamet Garut.

2. Promosi jabatan pegawai negeri sipil menggunakaddiid-uzzy Multi

Attribute Decision Making dengan mengaplikasikamulti attribute

decision making klasik metode Bnple Additive Weighting.

. Kinerja atau ketentuan yang dinilai mencakup sasaralividu dan

kontribusi individu.

Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari pembuatanpskrini adalah

sebagai berikut :

1. Membangun sistem pendukung keputusan yang dapat bamm

manajemen sumber daya manusia rumah sakit dalasegprpenilaian
kinerja pegawai negeri sipil atas dasar Peratuemepfintah Nomor 10
tahun 1979 tentang daftar pelaksanaan penilaiaarjgek (DP3) beserta

parameter yang sudah ditentukan rumah sakit.
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2. Menerapkan modelfuzzy multi attribute decision making dengan

mengaplikasikan metodsimple additive weighting dalam menentukan
promosi jabatan sesuai penilaian kinerja pegawgemesipil dan aturan

rumah sakit.

M anfaat Pendlitian

Pembangunan sistem pendukung keputusan penilai@nj&kipegawai ini

diharapkan bisa memberikan manfaat. Adapun matéesgbut diantaranya :

1.6

1. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan mdumagewawasan

bagi peneliti khususnya tentang penilaian kineggd®vai Negeri Sipil.

. Bagi rumah sakit, sistem ini dapat membantu manajedalam penilaian

kinerja pegawai secara efektif dan efisien.

. Bagi pegawai, dapat mendorong pegawai untuk mencapia tujuan

maupun nilai-nilai pada rumah sakit dan untuk mampegawai lain

dalam prestasi kinerjanya.

M etode Pendlitian

Untuk meneliti dan mendapatkan data sebagai balgm@nk dalam

penulisan skripsi dengan tujuan membuat suatunsisendukung keputusan.

1.6.1 Metodologi Pengumpulan Data

Untuk membangun sistem penilaian kinerja pegawaigyafisien dan

efektif maka diperlukan beberapa metode peneldrgara lain :

a. Metode Studi Kepustakaan



Yaitu dengan mempelajari literatur berkaitan dengaori dan
pengaplikasian bahasa pemograman vyang dibutuhkatuk un
membangun sistem pendukung keputusan penilaiamj&ipegawai
negeri sipil.

b. Metode Wawancara dan angket
Untuk mendapatkan data seakurat mungkin, proses tm@wab dan
proses kuisioner perlu dilakukan secara langsumgate pihak-pihak
terkait yang berhubungan dengan sistem penilaia@rji pegawai ini
agar aplikasi yang dibuat sesuai dengan kebutubh&etwldernya

C. Metode Observas
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpualnyang cukup
efektif untuk mempelajari suatu sistem penilaianekia pegawai.
Observasi merupakan pengamatan secara langsuraglaerikegiatan
yang sedang berlangsung. Untuk mendapatkan hasjapsatan yang
baik, harus dilakukan dalam waktu yang lama seetagamat harus
membiasakan diri untuk tidak mengganggu kewajarbjeko yang

diamati sehingga hasil pengamatan dapat optimal.

1.6.2 Metodologi Pengembangan Perangkat L unak

Metode yang digunakan dalam pengembangan peranghkak dalam
penelitian ini, penulis menggunak&mear sequential model, atau sering juga
disebut denganclassic life cycle atau waterfall model. Adapun tahapan

pengembangan dengeaterfall model ini menurut pressman adalah :



1.7

1. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Pada tahap awal dilakukan analisis kebutuhangpros dilakukan untuk
mengetahui informasi, model, dan spesifikasi datem yang dibutuhkan,
proses ini dilakukan dengan melibatkan pihak rumsakit yang akan

menggunakan sistem.

. Desain Perangkat Lunak

Setelah proses analisis kebutuhan selesai dilakugalanjutnya hasil
analisis tersebut akan dimodelkan, model yang dibbarmerujuk pada
pendekatan pengembangan perangkat lunak berb@sis dhta dengan
model terstruktur data flow oriented approach), analisis terstruktur ini

meliputi pemodelan data, pemodelan fungsional tohgkah laku.

. Coding

Prosesoding ini menterjemahkan desain yang telah dibuat ked&lade-

kode dengan menggunakan bahasa pemograman.

. Pengujian

Tahapan selanjutnya adalah proses pengujian pexrignak, proses
pengujian ini dilakukan untuk memastikan perandkatak yang telah
dibuat telah sesuai dengan kebutuhan, pengujiang ydilakukan

menggunakan teknik penguji@hack Box.

Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan laporan skripsi ininyds menguraikan

kerangka penulisan skripsi adalah sebagai berikut :



Bab | Pendahuluan
Dalam bab ini penulis akan mengulas tentang lagaklang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, maksud dmmant penelitian, metode

penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori

Bab ini terdiri dari beberapa sub bab yang menjelagentang konsep
dasar sistem meliputi teori dari topik pembahadaimps ini yang menunjang
dalam pemecahan masalah yang dianggap relevanrdpegaasalahannya serta
menjelaskan konsep dasar sistem, konsep dasamiggr kualitas informasi,

teknik normalisasi, kegunaaatabase.

Bab Il Metodologi Pembangunan Sistem

Bab ini berisi mengenai tahap-tahap pembangundaensisPada Bab ini
juga dijelaskan mengenai analisis dan perancangeal aistem pendukung
keputusan penilaian kinerja pegawai menggunakaay multiple attribute
decision making dengan mengaplikasikan meto8enple additive weighting yang

perincian lebih lanjutnya terdapat pada dokumenisek

Bab 1V Hasil Penélitian dan Pembahasan
Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan penalsannya setelah diuji

coba dengan menggunakan data.



Bab V Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini penulis mencoba memberikan kesimpiddainpembahasan
dan saran-saran yang diharapkan dapat memberikasukara bagi penulis

maupun bagi perusahaan atau instansi.



